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Jl.Babakantiga No.82 Ciwidey Kode Pos 40973 Kab.Bandung Telp 022-5928262 Email :smk_budibakticiwidey@yahoo.co.id

Sejarah Singkat
· Kebun Rancabolang Terletak Di Desa Sugihmukti Kecamatan Pasirjambu,Kabupaten bandung.

· Kebun Rancabolang Berdiri tahun 1910 Oleh Perusahaan Non Belanda yaitu Prancis yang diberinama Perkebunaan Rancabolang.

· Kepengurusan Pertama diserahkan pada sebuah maskapai yang bernama “Rancabolang Francois Nederlandeise Deculturat de Comoroe.” Yang berkedudukan di Bandung.

· Pada tahun 1942-1945 Kebun Rancabolang dikuasai oleh tentara Jepang. Kemudian selama revolusi dari tahun 1945 Kebun Rancabolang ada dibawah penguasaan badan perjuangan sampai di ambil alih oleh pemerintah pendudukan Belanda sampai tahun 1958.
· Tanggal 30 januari 1985 di ambil alih pemerintah RI dibawah dibawah pengelolaan PPN Kesatuan Jabar II.

· Pada tahun 1964 PPN Kesatuan Jabar II berubah menjadi PNP Antan VIII.

· Sejak tahun 1971 PNP di jawa baratberubah menjadi PT.Perkebunaan (Persero), yaitu PT. Perkebunaan XI,XII.dan XIII.Pada tanggal 1 Agustus 1971 Perushaan XII (Persero).

· Berdasarkan peraturan pemerintah No.20 tahun1971 dengan akte notaries GHS. Loemban Tobing,SH.tanggal 31 Juli 1971.

· PT.Perkebunaan Jawa Barat yang semula terdiri dari PT.Perkebunaan XI,XII dan XIII melalui Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.13 tahun 1996.Pada tanggal 11 Maret 1996 dilebur menjadi PTP Nusantara VIII dilandasi Akte Notaris Harun Kamil.SH No.41.
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Keadaan Umum
· Terletak di Desa Sugihmukti Kec.Pasir Jambu Kab.Bandng, dengan jarak kurang lebih dari 47 KM dari ibu kota Kab.Bandung.
· Kebun  Rancabolang, terhampar dketinggian antar 1.850 – 2.100 m dpl, pada daerah dengan tofografi dengan kemiringan 10% - 60%, jenis tanah Andosol. Terletak sebelah timur Gunung Patuahwatee.
· Curah hujan berkisar antara 2.500 – 3.500 mm per tahun dengan bulan kering 3 – 4 bulan. 
· Temperatur harian 8° - 24°C, dengan jenis tanah Andosol.
· Komoditi yang diusahakan adalah teh dan kina.
· Komposisi tanaman teh terdiri dari 59.57% seedling dan 40.43% Kloonal.
Gambaran umum kebun Rancabolang
Kebun Teh Rancabolang di bagi menjadi 2 (dua) pengelolaan yaitu;

·  Kebun teh Organik seluas 195,28 Ha ( 27.43 % areal TM )
·  Kebun teh Non Organik seluas 516,53 Ha. ( 72.57 % ).
Budidaya teh organik di kebun Rancabolang dirintis sejak bulan Juli 2000.

Areal teh organik berlokasi di Afdeling Rancabolang III
merupakan blok kebun dengan lokasi tertinggi (1.900 – 2.200 meter dpl)
dan terpisah dari blok lain serta dikelilingi oleh areal hutan lindung.
Pada tahun 2000 Areal teh Organik seluas 97,94 Ha

Sejak tahun 2006 dikonversi lagi 97,34 Ha menjadi 195,28 Ha

VISI. MISI. STRATEGI DAN TUJUAN

PTP.NUSANTARA VIII

· VISI 

Menjadi perusahaan agribisnis terkemuka dan terpercaya dipercaya, mengutamakan pelanggan dan kepedulian lingkungan dengan didukung  oleh SDM yang professional.

· MISI

Mengelola perusahaan sesui prinsip GCG (Good Coorporate Governance ) yang baik, untuk menghasilkan produk yang bermutu tinggi yang ramah lingkungan yang senantiasa berkembang dan lestari sebagai karya sumber daya manusia yang handal dalam upaya memuaskan pihak-pihak yang berkepentingan  

Riwayat Administratur Perkebunaan Rancabolang
	No.
	
	Tahun

	1.
2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.


	N.A.B NURHUSEN
R.TUPARASA

GIGIN GINASYAH NATA DIKARA

MOCH.DJAZOELI KARTASASMITA

H. DUDUNG KOESNADI
MUHENDI

H.SUADJI MUNAWAR

R.POERNAMA SASTRA ATMAJA

Ir.MUFTY SYARIFFUDIN

Ir. ODIK RE.

H.MOH.MA’MUN

Ir.ENTING ROSMATRI

H.NOTTO SUBAGIO

Ir.JUDI JUSTIADI

Ir.YAYAT ADISAPUTRA

Ir.DEDE KUSDIMAN

Ir.YUYU YANDANI

Ir.DUDIH SETIADI

Drs.BAMBANG H SANTOSA
	1958-1963
1963-1964

1964-1968

1968-1972

1972-1976

1976-1979

1979-1984

1984-1988

1988-1990

1990-1993

1993-1994

1994-1997

1997-1999

1999-2001

2001-2004

2004-2007

2007-2009

2009-2011

2011-Sekarang




Pemeliharaan Teh Organik
1. 
Pengendalian Hama


Pengendalian hama dilakukan 
dengan cara :
· Kultur teknis yaitu dengan menciptakan kebun yang kondisi gulmanya terkendali serta bebas dari tanaman Inang 
Helopeltis dan Tungau
· Mekanis yaitu pucuk yang terserang hama dipetik secara manual.
· Biologis yaitu dengan memanfaatkan Predator, Parasitoid, Patogen dan Pestisida nabati yang ada dikebun teh.

2.
Pengendalian Gulma

      Pengendalian gulma untuk dilakukan secara manual.

3 
Pemupukan
· Pemupukan dengan menggunakan:

· Bahan organik / kompos yang berasal dari serasah pangkasan, pohon pelindung dan Sweeping yang merupakan limbah pabrik teh.

· Pupuk organik /bahan organik/kompos dari pabrikan yang sudah mempunyai setifikat dari Lembaga Akreditas International.
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Panen Teh Organik
· Pemetikan
Pemetikan merupakan kegiatan pengambilan pucuk teh layak olah (PLO), yang juga berfungsi membentuk kondisi tanaman agar mampu berproduksi tinggi secara berkesinambungan.

Sarana pemetikan yang digunakan sebagai berikut:
1. Carangka/ambul
2. Tempat Penyimpanan (Waring/jimpo/gembol)
3. Alat ukur (untuk jendangan )
4. Alat bantu (mistar/lingkaran)
5. Celemek
6. Gunting petik (bila diperlukan)
Gambar teh sedang di panen
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Pengolahan Teh Organik

2. Proses Pengolahan
Proses pengolahan pada dasarnya sama dengan proses pengolahan teh non organik, tahapan prosesnya terdiri dari :
1. Penerimaan Bahan Baku Pucuk
2. [image: image11.jpg]


Pembeberan
3. Pelayuan
4. Turun Layu
5. Penggilingan
6. Oksidasi Enzimatis
7. Pengeringan
8. Sortasi
9. Pengepakan
10.Penyimpanan teh jadi
11.Pengiriman 
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Pengolahan teh organik
Proses pengolahan teh organik dilakukan sebelum proses pengolahan non organik. 

Beberapa hal yang dilakukan untuk mencegah terjadinya kontaminasi, antara lain:

1. Sebelum dan setelah proses pengolahan dilakukan pembersihan sebagai berikut : 
a. Ruang Pelayuan dibersihkan dengan penyapuan
b. Ruang giling dan oksidasi enzymatis menggunakan    sikat dan air
c. Ruang pengeringan dan ruang sortasi menggunakan sikat, sapu 
dan compresor.
d. Ruang pengepakan dan ruang penyimpanan teh jadi menggunakan sapu dan compresor.
Pada proses bagian kering, dilakukan pembilasan dengan menggunakan bahan baku organik (± 100 kg teh kering ) dan produk tersebut dimasukan ke dalam teh non organik.
Pemisahan pada proses pengolahan dilakukan dengan cara sbb :
a. Withering Through (WT) no. 13 s.d 20 khusus digunakan untuk 
teh organik
b. Pelaksanaan proses teh organik pada jam/seri awal pengolahan
c. Pada setiap proses produk organik selalu terpasang cham “Proses Teh Organik 
Budidaya Teh Organik
Budidaya  Teh Organik meliputi kegiatan pemeliharaan, pemetikan dan pengolahan yang dilakukan tanpa menggunakan bahan kimia/synthetic. Hal ini bertujuan agar dapat mengelola tanaman secara Ekologi berkelanjutan, seperti dijelaskan oleh IFOAM antara lain :
· 
Menghasilkan pangan yang berkualitas tinggi dan jumlah yang cukup.

· 
Melaksanakan interaksi secara konstruktif dan meningkatkan 
ketahanan hidup sesuai daur dan sistem alami.

·  
Memperhitungkan lebih luas dampak sosial dan ekologi produk 
organik

· 
Mendorong dan meningkatkan daur biologi dalam sistem pertanian 
dengan melibatkan Mikro organisme, tanah dan fauna.

· 
Mempertahankan keragaman genetika dalam sistem produksi dan 
sekitarnya, termasuk perlindungan tanaman dan habitat asli.

· 
Mempertahankan dan meningkatkan kesuburan tanah dalam jangka 
panjang.

·   Memanfaatkan sumber daya terbaru
BAB I 

PENDAHULUAN

Dengan diadakannya pendidikan sistem ganda atau  yang di sebut dengan PSG.untuk memenuhi kurikulum yang ada di sekolah.yang bertujuan untuk menjadikan siswa-siswi menjadi tau dan mampu untuk menguasai ketermpilan di bidang keahlianya.untuk itu siswa di tuntut mempunyai keterampilan yang lebih baik lagi.dan juga untuk memperluas wawasan di bidang usaha atau industri.jadi kita mengetahui bagaimana kerja yang sebenarnya.
Kami juga tidak lupa mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu.diantaranya:

1. kepala sekolah smk budi bakti ciwidey

2. wakasek smk budi bakti ciwidey

3. wakasek kurikulum

4. ketua program

5. wali kelas

6. pembingbing

7. Administratur PTPN VIII RANCABOLANG

8. seluruh stap dan karyawan yang berada di PTPN VIII KEBUN RANCABOLANG

9. dan semua pihak yang ikut membantu dalam membuat laporan ini. 

Terima kasih banyak kami ucapkan kepada PTPN VIII KEBUN RANCABOLANG yang telah memberikan ilmu pengetahuan khususnya di bidang perkebunan teh.sehingga kami semua mengetahui bagaimana cara mengolah teh dengan baik.

BAB V

PENUTUP

1. KESIMPULAN
Setelah melaksanakan pendidikan sistem ganda atau yang di sebut PSG. Di PTPN VIII KEBUN RANCABOLANG.Kami dapat menyimpulkan :

A. setelah kami melaksanakan PSG di PTPN VIII KEBUN RANCABOLANG.memberikan banyak sekali pengetahuan dalam mengolah teh dari mulai pemetikan sampai pengolahan.

B. dan juga teh yang di hasilkan oleh pabrik teh rancabolang ini memiliki beberapa jenis di antaranya:
· BOP

· BOPF

· PF

· DUST

· BT

· BP 

· PF II

· DUST II
· BT II
· BP II

· DUST III
· FANN II
· BM

· PLUFF

